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ABSTRAK 

Stand Up Comedy sebagai bentuk seni pertunjukan tunggal telah 

berkembang pesat di Indonesia dan menjadi media penyampaian kritik sosial dan 

keresahan personal secara kreatif. Materi Stand Up Comedy, yang memerlukan 

orisinalitas, kreativitas, dan keterampilan teknis dalam penelitiannya, berpotensi 

besar untuk dilindungi sebagai karya cipta di bawah Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 tentang Hak Cipta.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi materi Stand Up 

Comedy sebagai objek perlindungan hak cipta dan mengevaluasi perlindungan 

hukum bagi komika atas penggunaan materi tanpa izin. Penelitian ini 

menggunakan metode yuridis-empiris dengan pendekatan deskriptif kualitatif, 

mengkaji ketentuan normatif serta praktik perlindungan hak cipta di Indonesia 

melalui studi kasus dan wawancara dengan pihak berwenang.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi materi Stand Up 

Comedy telah memenuhi syarat sebagai karya ciptaan dalam kategori karya sastra, 

seni pertunjukan, dan ilmu pengetahuan. Perlindungan hukum yang dapat 

dilakukan adalah  dengan melakukan langkah preventif dan represif untuk 

menjamin hak moral dan ekonomi para komika. Namun meskipun begitu para 

komika terkadang lebih memilih jalur kekeluargaan dalam menyelesaikan 

sengketa hak cipta. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman 

tentang pentingnya hak kekayaan intelektual dalam dunia hiburan dan mendorong 

pembentukan regulasi yang lebih komprehensif. 

Kata kunci: Perlindungan Hukum, Hak Cipta, Stand Up Comedy. 
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ABSTRACT 

Stand Up Comedy as a form of solo performance art has grown rapidly in 

Indonesia and has become a medium for expressing social criticism and personal 

anxieties in a creative way. Stand Up Comedy material, which requires 

originality, creativity, and technical skill in its development, holds significant 

potential to be protected as a copyrighted work under Law Number 28 of 2014 on 

Copyright.  

This research aims to analyze the implementation of Stand Up Comedy 

material as an object of copyright protection and to evaluate the legal protection 

available to comedians against the unauthorized use of their material. The study 

employs a juridical-empirical method with a qualitative descriptive approach, 

examining normative provisions as well as copyright protection practices in 

Indonesia through case studies and interviews with relevant authorities.  

The results indicate that Stand Up Comedy material meets the requirements to be 

recognized as a copyrighted work in the categories of literary works, performing 

arts, and scientific works. Legal protection can be carried out through both 

preventive and repressive measures to safeguard the moral and economic rights of 

comedians. However, in practice, comedians sometimes prefer to resolve 

copyright disputes through informal or familial approaches. This study is expected 

to enhance understanding of the importance of intellectual property rights in the 

entertainment industry and to encourage the development of more comprehensive 

regulations. 

Keywords: Legal Protection, Copyright, Stand-Up Comedy. 
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MOTTO 

 

“Hiduplah untuk membuat orang di sekitarmu senang dan jangan jadi hidup yang 

menyebalkan”  

“Mengkhawatirkan hari esok yang belum terjadi adalah hal sia-sia” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan sehari-hari komedi sering kita temui sebagai hiburan 

populer murah yang bisa dikonsumsi oleh berbagai kalangan masyarakat di 

Indonesia. Di Indonesia sendiri ada beberapa jenis komedi seperti grup komedi 

dan komedi tunggal. Pada dunia hiburan terkhusus hiburan komedi saat ini 

mengalami perkembangan yang begitu pesat, penggemar dari dunia hiburan 

muncul karena mudahnya informasi dari perkembangan teknologi berupa media 

sosial. Salah satu jenis komedi yang akhir-akhir ini mengalami perkembangan 

yang sangat pesat adalah hiburan Stand Up Comedy. Stand Up Comedy adalah 

sebuah humor atau lelucon yang dibawakan di atas panggung oleh komika 

dengan cara berdiri saat membawakan sebuah materi yang telah ditulis dan 

kemudian berinteraksi langsung dihadapan para penonton.1 

Materi yang dibawakan oleh komika biasanya merupakan keresahan 

yang dialami oleh komika sehingga pesan yang disampaikan cenderung 

mengkritik. Stand Up Comedy dijadikan oleh komika sebagai wadah untuk 

menyampaikan gagasan atau aspirasi mereka akan masalah atau suatu hal yang 

aneh di masyarakat yang sedang terjadi.2 Stand Up Comedy menjadi lebih 

 
1 M.Bayu Firmansyah dan Tristan Rokhmawan, “Representasi Bahasa Humor Dalam Acara 

Stand Up Comedy di Metro TV”, Jurnal Keilmuan Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, Edisi No. 2. 

2  https://ejournal.umm.ac.id/index.php/kembara/article/view/4004  diakses pada tanggal 21 

Oktober 2024, pukul 15.40 WIB. 

 

https://ejournal.umm.ac.id/index.php/kembara/article/view/4004
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diminati karena dalam menyampaikan lawakannya, komika lebih banyak 

mengandalkan kemampuan berbicara daripada bahasa tubuh.  

Stand Up Comedy muncul di Indonesia sekitar tahun 1992 yang 

dipopulerkan oleh dua tokoh yaitu Ramon Papana dan Harry de Frates.3 Stand 

Up Comedy di Indonesia mulai populer pada saat ditayangkan televisi nasional 

tahun 2011.4 Di Indonesia Stand Up Comedy mengalami perkembangan yang 

sangat pesat dalam beberapa tahun terakhir, di tahun 2023 tepatnya ditanggal 4-

6 agustus diadakannya acara Stand Up Comedy yaitu standup fest yang memiliki 

jumlah sebanyak 3.272 penonton, menandakan bahwa dengan ini stand up 

comedy sudah diterima dan digemari oleh masyarakat Indonesia. selain itu juga 

stand up comedy sering dipertunjukkan dalam berbagai acara seperti acara-acara 

koorporaasi, seminar, talkshow, seminar maupun acara reuni, dikarenakan dalam 

pelaksaanaan perlengkapan Stand Up Comedy terbilang cukup sederhana karena 

hanya mempersiapkan microphone dan soundsystem. Meskipun 

perlengkapannya terbilang sederhana dan mudah dicari, tetapi dalam penelitian 

materinya tidak sesederhana itu. Biasanya komika menulis materinya 

berdasarkan keresahan atau opini pribadi terhadap suatu tragedi yang terjadi di 

masyarakat . Komika adalah orang yang membawakan atau pelaku dari Stand 

Up Comedy. Komika sebagai pelaku utama dalam memberikan gambaran 

 
3 Ramon Papana.. Kiat Tahap Awal Belajar Stand Up Comedy Indonesia: Kitab Suci. (Jakarta: 

PT Trans Media, 2012) hlm. 9-11. 

 
4M.Bayu Firmansyah dan Tristan Rokhmawan, “Representasi Bahasa Humor Dalam Acara 

Stand Up Comedy di Metro TV”, Vol. STKIP PGRI Pasuruan, 2016, hlm. 197. 
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humor, lelucon, sindiran, bahkan kritikan yang dikemas dengan bermacam 

tuturan atau gerakan.  

Komika mempersiapkan banyak hal dalam menulis materi Stand Up 

Comedy, karena  Stand Up Comedy bukan hanya sekedar menyampaikan cerita 

lucu, namun ada bebebrapa teknik yang harus digunakan seperti, set-up, 

punchline, rule of three,oneliner, act-out, impersonate, timming, pemilihan 

diksi, dan lain-lain.5 Karena dalam penelitian materi dapat dibilang sulit, 

kemudian banyak komika melakukan dengan cara yang instan seperti dengan 

mengambil materi Stand Up Comedy milik komika lain atau melakukan plagiasi 

materi. Plagiasi materi Stand Up Comedy yang telah diumumkan oleh komika 

pemilik materi tersebut, merupakan tindakan yang melanggar Hak Cipta. 

Sehingga materi Stand up Comedy tidak bisa dijauhakan dari sebuah Hak 

Kekayaan Intelektual (HKI). 

Hak Kekayaan Intelektual adalah aturan yang mengatur keistimewaan 

keistimewaan kepemilikan dan eksploitasi atas objek-objek abstrak di banyak 

bidang kegiatan manusia.6 Hak Kekayaan Intelektual memiliki sifat eksklusif 

bagi pencipta sebagai aktivitas intelektual dan kreatifitas. Pengertian Hak 

Kekayaan Intelekual merujuk pada kreatifitas intelektual berupa invensi 

(ciptaan), karya literatur dan artistik, simbol nama dan gambar yang digunakan 

 
5 Ramon Papana. Kiat Tahap Awal Belajar Stand Up Comedy Indonesia (Jakarta: PT Trans 

Media, 2012), hlm. 53-54. 

6 R. Diah Imaningrum Susanti, Hak Cipta (Kajian Filosofis Dan Historis), (Malang:Setara 

Press, 2017), hlm .9. 
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dalam perdagangan.7 Sistem Hak Kekayaan Intelektual merupakan hak privat, 

yang maksudnya hak eksklusif yang diberikan negara kepada individu yang 

tidak lain sebagai suatu penghargaan atas karyanya atau kreatifitasnya dan agar 

orang lain terangsang untuk lebih lanjut mengembangkan lagi.8 

Salah satu yang termasuk Hak Kekayaan Intelektual adalah hak cipta. 

Hak cipta sendiri merupakan hak yang dimiliki oleh pencipta atau penerima hak 

atas suatu hasil karya atau produk yang mereka buat untuk dipublikasikan 

dengan tujuan melindungi karya atau produk tersebut baik dari segi ekonomi 

maupun moral. Hasi-hasil karya yang dilindungi oleh hak cipta berupa karya 

seni, ilmu pengetahuan dan sastra. Undang-undang memberikan pengertian 

bahwa hak cipta merupakan hak ekslusif bagi pencipta atau pemegang hak cipta 

untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara 

otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.9 

Di Indonesia Hak cipta diatur dalam Undang Nomor 28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta, yang selanjutnya disebut UU Hak Cipta. UU Hak Cipta ini 

mengatur bahwa ada objek ciptaan yang dilindungi dan objek ciptaan yang tidak 

dapat dilindungi. Pada Pasal 40 Ayat (1) UU Hak Cipta disebutkan diantaranya 

ciptaan yang dilindungi oleh hak cipta yaitu ciptaan dalam bidang ilmu 

 
7 Efridani Lubis, Hak Kekayaan Intelektual Pada Era Revolusi Industri 4.0-5.0, (Bandung: 

Widina Bhakti Persada Bandung, 2021), hlm. 2. 

8 Maria Alfons, “Implementasi Hak Kekayaan Intelektual Dalam Negara Hukum, Jurnal 

Legislasi Indonesia, Vol. 14 No 03”, 2017, hlm. 305. 

 
9 Khoirul Hidayah, Hukum Hak Kekayaan Intelektual Di Indonesia. (Malang: UIN-Maliki 

Press, 2012), hlm. 42. 
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pengetahuan, seni dan sastra, yang terdiri atas buku, pamflet, perwajahan karya 

tulis yank ditcrbitkan,  semua hasil karya tulis lainnya: ceramah, kuliah, pidato, 

dan ciptaan sejenis lainnya; alat peraga yang dibuat untuk kepentingan 

pendidikan dan ilmu pengetahuan; Lagu dan/atau music dengan atau tapa teks; 

drama, drama musikal, tari, koreografi, pewayangan, dan pantonim; karya seni 

rupa dalam segala bentuk seperti lukisan, gambar, ukiran, seni pahat, patung, 

atau kolase; karya seni terapan; karya arsitektu; peta;. karya seni batik atau seni 

motif lain; karya fotografi, potret; karya sinematograf; terjemahan, tafsir, 

saduran, Bungan rampai, basis data, adaptasi, aransemen, modifikasi dan karya 

lain dari hasil transformasi; terjemahan, adaptasi, aransemen, transformasi, atau 

modifikasi ekspresi budaya tradisional; kompilasi ciptaan atau data, baik dalam 

format yang dapat dibaca dengan program computer maupun media lainnya; 

kompilasi ekspresi budaya tradisional selama kompilasi tersebut merupakan 

karya yang asli; permainan video; dan program komputer. 

Pasal 40 UU Hak Cipta yang mengatur mengenai objek-objek apa saja 

yang dapat dilindungi hak cipta, tetapi tidak menyebutkan secara tersurat bahwa 

dalam ketentuan pasal ini mengatur terkait perlindungan terhadap karya materi 

Stand Up Comedy, akan tetapi materi Stand Up Comedy dapat dimasukan ke 

beberapa objek yang dilindungi, karena Materi Stand Up Comedy merupakan 

karya seni, sastra, dan ilmu pengetahuan yang berasal dari olah pikir manusia. 

Stand Up Comedy dapat dimasukan sebagai objek karya cipta yang terdapat pada 

Pasal 40 UUHC seperti karya tulis, pidato, drama monolog dan karya 
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sinematografi. Selain materi Stand Up Comedy komika yang menciptakannya 

juga dapat dilindungi sebagai pelaku pertunjukkan. 

Kurangnya pemahaman akan hak cipta terkait dengan materi Stand Up 

Comedy ini sangat berdampak buruk pada dunia Stand Up Comedy, dimana 

sebuah karya yang diplagiasi oleh orang lain dengan maksud mendapatkan 

keuntungan pribadi baik berupa materiil atau non-imateril, yang juga tidak 

mendapatkan izin dari komika yang merupakkan pencipta dan/atau pemegang 

hak cipta akan berpengaruh pada hak ekonomi dari komika tersebut, yang juga 

akan memengaruhi pengembangan inovasi di dunia Stand Up Comedy. Plagiasi 

atas karya cipta ini mengarah kepada komersialisasi materi Komika yang 

melanggar hak ekonomi dari pencipta dan/atau pemegang hak cipta dari materi 

Stand Up Comedy. Komersialisasi ini juga disertai berbagai bentuk distorsi, 

pengubahan, maupun modifikasi karya, klaim kepemilikan kekayan intelektual 

merupakan pelanggaran hak cipta dari materi Stand Up Comedy.  

Pelanggaran hak cipta dalam bentuk plagiasi materi Stand Up Comedy 

menjadi salah satu isu yang kerap terjadi di dunia hiburan. Salah satu kasus yang 

mencuat adalah tindakan yang dilakukan oleh seorang komika bernama 

Syamsuri, peserta SUCA 2 Indosiar, yang pada tanggal 16 Agustus 2016 dengan 

sengaja membawakan materi Stand Up Comedy milik Indra Jegel, komika dari 

SUCI 6 Kompas TV, tanpa izin. Tindakan ini telah melanggar Hak Moral dan 

Hak Ekonomi yang dimiliki oleh Indra Jegel sebagai pencipta dan pemegang hak 

cipta. Kasus ini semakin diperparah dengan fakta bahwa Syamsuri menampilkan 

materi tersebut dalam sebuah acara yang diselenggarakan oleh Indosiar, di mana 
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ia menerima fee atau bayaran atas penampilannya. Akibatnya, Indra Jegel tidak 

menerima royalti atau kompensasi ekonomi atas penggunaan materinya. 

Padahal, sesuai dengan Pasal 8 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang 

Hak Cipta, setiap pencipta berhak atas imbalan ekonomi atas karya ciptaannya 

yang digunakan oleh pihak lain. Kasus ini menjadi contoh nyata pentingnya 

pemahaman dan penegakan hak cipta, khususnya dalam dunia kreatif, untuk 

melindungi pencipta dari tindakan-tindakan yang merugikan secara moral 

maupun ekonomi. 

. Penggunaan materi Stand Up Comedy tanpa izin juga sempat dilakukan 

oleh kalangan pekerja seni lainnya. Tanggal 09 Juli 2021 dalam sebuah artikel 

liputan 6 seperti yang dilakukan oleh pekerja seni Vicky Prasetyo ketika 

menggunakan materi milik Ridwan Remin.10 Insiden ini terjadi saat Vicky 

tampil di salah satu acara televisi swasta. Ridwan awalnya tidak menyadari 

tindakan tersebut hingga seorang penggemar memberitahunya melalui media 

sosial. Setelah menyaksikan tayangan di YouTube, Ridwan mengonfirmasi 

bahwa materi yang dibawakan memang hasil karyanya. Hal ini bukan kali 

pertama terjadi. Pada tahun 2017, Vicky Prasetyo juga membawakan materi 

milik Ridwan tanpa izin. Melalui unggahan di media sosial, Ridwan 

menyampaikan rasa keberatannya, mempertanyakan apakah penggunaan materi 

tersebut merupakan inisiatif pribadi Vicky atau arahan dari tim kreatif acara 

televisi. Dalam tanggapannya, Vicky mengklaim bahwa tindakannya didorong 

 
10https://www.liputan6.com/showbiz/read/4602650/ridwan-remin-tegur-vicky-prasetyo-

karena-gunakan-materi-stand-up-comedy-nya-tanpa-izin , diakses pada tanggal 9 Maret pukul 14.37 

WIB. 

https://www.liputan6.com/showbiz/read/4602650/ridwan-remin-tegur-vicky-prasetyo-karena-gunakan-materi-stand-up-comedy-nya-tanpa-izin
https://www.liputan6.com/showbiz/read/4602650/ridwan-remin-tegur-vicky-prasetyo-karena-gunakan-materi-stand-up-comedy-nya-tanpa-izin
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oleh rasa kagum terhadap Ridwan, namun pernyataan ini tidak mengubah fakta 

bahwa penggunaan materi tanpa izin telah merugikan Ridwan secara moral dan 

potensial ekonomi. Meskipun masalah ini berakhir dengan permintaan maaf dan 

kesepakatan bahwa Vicky tidak akan mengulangi perbuatannya, kasus ini 

menunjukkan adanya celah dalam penghormatan terhadap hak cipta di dunia 

hiburan Indonesia. Ridwan juga menyoroti ketiadaan regulasi hukum yang 

secara tegas melindungi karya komika dari tindakan plagiasi. Hal ini menjadi 

pengingat pentingnya kesadaran akan hak cipta dan perlunya aturan yang lebih 

jelas untuk mencegah eksploitasi karya kreatif tanpa izin, terutama dalam 

konteks penggunaan komersial. 

Kasus-kasus seperti ini marak terjadi utamanya pada karya Komika yang 

belum memiliki nama besar dikarenakan kurangnya pemahaman tentang hak 

kekayaan intelektual dan juga pesatya perkembangan teknologi informasi 

dimana suatu materi Komika dapat beredar bebas dimedia sosial untuk kemudian 

digunakan serta di modifikasi oleh komika lainnya. Oleh sebab itu perlu adanya 

perlindungan hukum terhadap karya cipta materi Stand Up Comedy baik yang 

bersifat preventif maupun represif.  

Berdasarkan uraian dan penjelasan latar belakang di atas, maka peneliti 

menyusun sebuah penelitiaan yang berjudul “ANALISIS HUKUM 

PERLINDUNGAN HAK CIPTA TERHADAP MATERI STAND UP 

COMEDY DI INDONESIA” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi materi Stand Up Comedy sebagai hak cipta 

menurut Undang-Undang  Nomor 28 Tahun tentang Hak Cipta? 

2. Bagaimana perlindungan hukum terhadap komika yang materi Stand Up 

Comedy miliknya digunakan oleh komika lain tanpa izin? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan rumusan masalah, peneliti 

memiliki tujuan penelitian sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui implementasi materi Stand Up Comedy sebagai 

hak cipta menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang 

Hak Cipta. 

2) Untuk menganalisis perlindungan hukum terhadap komika yang 

menggunakan materi s Stand Up Comedy tanpa izin komika lain 

menurut UU nomor 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

2. Kegunaan  

a) Kegunaan Teoritis 

Penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih ilmu pengetahuan khususnya di bidang hukum perdata 

dalam aspek Hak Kekayaan Intelektual. 

b) Kegunaan Praktis 
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a. Dapat menjadi bahan masuka bagi pihak-pihak yang 

berkaitan dalam proses pengelolaan Hak Kekayaan 

Intelektual. 

b. Dapat memperluas kemampuan penalaran dan memupuk pola 

pikir kritis peneliti dalam mengaplikasikan pengetahuan yang 

telah diperoleh. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah Pustaka adalah kajian terhadap hasil penelitian yang 

membahas subjek yang sama dengan memahami topik pembahasan, 

mengidentifikasi celah pengetahuan, dan membangun dasar konsep teoritis 

bagi penelitian yang akan dilakukan. Setelah peneliti melakukan penelusuran 

dalam berbagai literatur terkait dengan tema “Analisis Hukum Perlindungan 

Hak Cipta Terhadap Materi Stand Up Comedy di Indonesia” peneliti 

menemukan beberapa karya tulis yang memiliki tema serupa, namun secara 

spesifik memiliki beberapa perbedaan 

Karya yang pertama adalah skripsi yang ditulis oleh Fiqqi Pujamantra 

dengan judul “Materi Stand Up Comedy Sebagai Objek Perlindungan Hak 

Cipta di Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah materi 

Stand Up Comedy merupakan karya cipta yang dapat dilindungi.11 Dari 

penelitian yang dilakukan, ditemukan jawaban bahwa materi Stand Up 

Comedy adalah sebuah karya cipta yang dapat dikatakan sudah memenuhi 

konsep karya cipta berdasarkan UU Hak Cipta dan dapat dimasukan ke dalam 

 
11 Fiqqi Pujamantra, “Materi Stand Up Comedy Sebagai Objek Perlindungan Hak Cipta di 

Indonesia,” Skripsi sarjana, Fakultas Hukum, Universitas Islam Indonesia, 2024. 
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objek yang dilindungi oleh Pasal 40 Ayat (1) UU Hak Cipta. Peneliti 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan normatif. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti tulis terletak 

pada fokus penelitiannya. Skripsi yang ditulis oleh Fiqqi Pujamantra ini 

berfokus pada penyelesaian sengketa hukum terkait pengguna materi Stand 

Up Comedy tanpa izin. Sedangkan penelitian yang akan peneliti tulis berfokus 

pada bagaimana implementasi materi Stand Up Comedy  sebagai hak cipta 

menurut Undang-Undang  Nomor 28 Tahun tentang Hak Cipta. 

Karya yang kedua adalah skripsi yang ditulis oleh Faldo Alfian 

Sanjaya dengan judul “Perlindungan Hukum Karya Cipta Materi Stand Up 

Comedy yang Tidak Dicatatakan Berdasarkan Prinsip Deklaratif ”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji Bagaimana konsep materi Stan Up Comedy 

dapat dikatakan sebagai karya cipta dalam Perspektif Undang-Undang No 28 

Tahun 2014 Tentang Hak Cipta serta mengkaji perlindungan hukum terhadap 

karya cipta materi Stand Up Comedy yang tidak dicatatkan berdasarkan 

prinsip deklaratif.12 Dari penelitian yang dilakukan, ditemukan jawaban 

bahwa Pelanggaran hak cipta yang sering terjadi dalam materi Stand Up 

Comedy adalah membawakan materi tanpa izin komika selaku pencipta, 

plagiasi atau memodifikasi materi Stand Up Comedy tapa ijin pencipta, 

mengunggah ulang video penampilan Stand Up Comedy tapa izin pencipta, 

maupun mengutip materi Stand Up Comedy untuk dijadikan tulisan di media 

 
12 Faldo Alfian Sanjaya, “Perlindungan Hukum Karya Cipta Materi Stand Up Comedy yang 

Tidak Dicatatakan Berdasarkan Prinsip Deklaratif ,” Skripsi Sarjana, Fakultas Hukum, Universitas 

Sebelas Maret, 2020. 
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social. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti tulis adalah pada fokus 

penelitiannya. Skripsi yang ditulis oleh Faldo Alfian Sanjaya berfokus pada 

perlindungan materi Stand Up Comedy yang tidak dicatatkan saja dan 

menggunakan prinsip deklaratif. Sedangkan pada penelitianyang akan peneliti 

tulis lebih bersifat perlindungan hukum terhadap materi Stand Up Comedy 

secara umum baik yang dicatatkan maupun yang tidak dicatatkan serta 

berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

 

E. Kerangka Teoritik 

1. Teori Perlindungan Hukum 

Perlindungan hukum merupakan tindakan atau upaya untuk 

melindungi masyarakat terhadap harkat dan martabatnya yang dimiliki 

oleh setiap subyek hukum dari tindakan sewenang-wenang oleh penguasa 

terhadap kepentingan tertentu yang tidak sesuai dengan aturan hukum. 

Perlindungan hukum dapat digunakan dalam upaya melindungi 

kepentingan masyarakat dari tindakan sewenang-wenang yang merupakan 

tujuan dari hukum yang dapat diwujudkan dalam bentuk adanya kepastian 

hukum. 

Menurut Fitzgerald sebagaimana dikutip Satjipto Raharjo awal mula 

dari munculnya teori perlindungan hukum ini bersumber dari teori hukum 

alam atau aliran hukum alam. Aliran ini dipelopori oleh Plato, Aristoteles 
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(murid Plato), dan Zeno (pendiri aliran Stoic). Menurut aliran hukum alam 

menyebutkan bahwa hukum itu bersumber dari Tuhan yang bersifat 

universal dan abadi, serta antara hukum dan moral tidak boleh dipisahkan. 

Para penganut aliran ini memandang bahwa hukum dan moral adalah 

cerminan dan aturan secara internal dan eksternal dari kehidupan manusia 

yang diwujudkan melalui hukum dan moral.13 

Perlindungan hukum bagi setiap warga negara indonesia tanpa 

terkecuali, dapat ditemukan dalam UUD Negara Republik Indonesia 1945, 

untuk itu setiap produk yang dihasilkan oleh legislatif harus senantiasi 

mampu memberikan jaminan perlindungan hukum bagi semua orang, 

bahkan harus mampu mengangkat aspirasi-aspirasi hukum dan keadilan 

yang berkembang di masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat dari ketentuan 

yang mengatur tentang adanya persamaan kedudukan hukum bagi setiapp 

warga negara. 

Dalam konteks ini, teori perlindungan hukum merupakan gambaran 

dari bekerjanya fungsi hukum untuk mewujudkan tujuan-tujuan hukum, 

yakni keadilan, kemanfaatan, dan kepastian hukum.  Perlindungan hukum 

dalam hal ini adalah perlindungan terhadap materi Stand Up Comedy. 

Perlindungan hukum yang diberikan kepada pencipta dan/atau pemegang 

hak cipta materi Stand Up Comedy tersebut harus sesuai dengan ketentuan 

hukum, baik itu bersifat preventif maupun dalam bentuk yang bersifat 

 
13 Satjipto Raharjo, Ilmu Hukum , (Bandung:PT. Citra Aditya Bakti, Cet-IV, 2000), hlm. 53. 
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represif, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis dalam rangka 

menegakkan peraturan hukum. 

2. Teori  Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual 

Hak Kekayaan Intelektual merupakan hak yang berasal dari karya, 

karsa, dan daya cipta kemampuan intelektualitas manusia yang memiliki 

manfaat serta berguna dalam menunjang kehidupan manusia dan 

mempunyai nilai ekonomi. Bentuk nyata dari hasil karya, karsa, dan daya 

cipta intelektualitas manusia tersebut dapat berupa ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni dan sastra. Inovasi atau kreasi dari suatu pekerjaan dengan 

memakai kemampuan intelektualnya adalah wajar bila penemu ataupun 

pencipta memperoleh imbalan dari penemuan atau penciptaannya 

tersebut.14 

Perlindungan terhadap Hak Kekayaan Intelektual memiliki beberapa 

dasar pembenaran yang dikuatkan melalui pendapat Robert C. Sherwood, 

yang menjelaskan terdapat beberapa teori. Teori ini dapat menjadi aspek 

yang bisa melindungi sebuah hak kekayaan intelektual dalam hal ini materi 

Stand Up Comedy sebagai Hak cipta. Teori tersebut yaitu15 :  

a. Reward Theory 

 Pada intinya, reward theory menjelaskan bahwasannya pencipta 

atau penemu dapat diberikan penghargaan atas usaha yang telah 

 
14 Mastur, Perlindungan, “Hukum Hak Kekayaan Intelektual Dibidang Paten,” Jurnal Ilmu 

Hukum Qisti, Vol.6, No.1 2012, hlm. 65. 

 
15 Khoirul Hidayah, Hukum HKI (Hak Kekayaan Intelektual) di Indonesia dan Kajian Undang-

Undang dan Integrasi Islam, (Malang: Penerbit UIN Maliki Press, 2013), hlm.7-8. 
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dilakukannya. Penghargaan tersebut salah satunya dapat berbentuk 

pengakuan terhadap hasil karya intelektual. Dalam hal ini peneliti 

ingin membuktikan bahwa melalui  materi Stand Up Comedy yang 

telah diciptakan oleh penciptanya perlu mendapatkan penghargaan. 

b. Recovery Theory  

Menjelaskan bahwa penemu atau pencipta yang telah 

mengeluarkan tenaga, waktu dan biaya perlu diberi kesempatan 

untuk memperoleh yang telah dikeluarkan. Pencipta membutuhkan 

penggantian atas usaha yang telah dilakukannya dalam bentuk hasil 

penemuan yang bermanfaat bagi publik.  Pencipta materi Stand Up 

Comedy  yang telah mengeluarkan tenaga, waktu dan biaya harus 

memperoleh kembali apa yang telah ia keluarkan tersebut. 

c. Incentive Theory  

Teori ini menjelaskan bahwasannya untuk mengembangkan 

kreatifitas penemuan atau hasil karya intelektual seseorang pada 

dasarnya diperlukan suatu insentif yang dapat memberikan 

motivasi sehingga kegiatan penemuan tersebut dapat berkelanjutan 

dan memberikan kemanfaatan bagi masyarakat. Teori ini akan 

peneliti gunakan untuk membuktikan bahwa Stand Up Comedy 

perlu mendapatkan apresiasi dalam bentuk insentif untuk 

mengembangkan kreatifitas atau hasil karya intelektual seseorang. 

d. Risk Theory  
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Teori risiko menjelaskan bahwa dalam proses pembuatan suatu 

karya mengandung suatu risiko. Hak Kekayaan Intelektual 

merupakan hasil karya yang mengandung risiko sebagai upaya 

untuk menemukan atau memperbaikinya dalam proses penelitian. 

Sehingga menjadi suatu hal yang wajar apabila perlindungan 

diberikan kepada kegiatan-kegiatan penelitian dan pengembangan 

hak kekayaan intelektual yang mengandung risiko tersebut. Dalam 

hal ini peneliti akan menggunakan teori ini untuk membuktikan 

bahwa materi Stand Up Comedy memiliki resiko akan diakui atau 

digunakan kembali oleh orang lain sehingga merugikan 

penciptanya. 

e. Economic Growth Stimulus Theory  

Teori ini mendasarkan diri pada anggapan bahwa Hak Milik 

Intelektual merupakan suatu alat pembangunan ekonomi. Sistem 

perlindungan terhadap Hak Kekayaan Intelektual yang efektif 

berupa pengakuan dan perlindungan hukum memberikan stimulus 

dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dalam hal ini peneliti 

beranggapan bahwa dengan adanya teori ini bahwa materi Stand 

Up Comedy dapat dijadikan suatu alat yang dapat membantu 

pembangunan ekonomi oleh penciptanya.  

Salah satu yang termasuk Hak Kekayaan Intelektual adalah Hak 

Cipta yang diatur dalam Undang-Undang Noomor 28 Tahun 2014 Hak 

Cipta. Hak cipta menurut Pasal 1 ayat (1) UU Hak Cipta adalah hak 
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eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip 

deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa 

mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-

undangan. Menurut Pasal 1 ayat (2) UU Hak Cipta, pencipta adalah seorang 

atau beberapa orang yang secara sendiri-sendiri atau bersama-sama 

menghasilkan suatu ciptaan bersifat khas dan pribadi. 

Hak Cipta memiliki prinsip dasar yang digunakan oleh semua negara 

menganut Common Law dan Civil Law System, yaitu:  

a. Yang dilindungi hak cipta adalah ide yang telah berwujud dan asli. 

Prinsip ini adalah hal yang mendasar dalam perlindungan hak cipta 

untuk dijadikan perwujudan tidak hanya berupa ide. Prinsip ini 

diturunkan ke dalam beberapa prinsip yang lebih rendah sub-

principles, yaitu:16 

1. Ciptaan memiliki keaslian, untuk dapat menikmati hak-hak 

yang diberikan Undang-Undang. Keaslian sangat erat 

hubungannya dengan bentuk perwujudan suatu ciptaan.  

2. Ciptaan memiliki Hak Cipta jika perwujudannya berbentuk 

tulisan atau bentuk material lain. Ide atau pikiran tidak 

termasuk suatu ciptaan.  

3. Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta atau penerima hak 

cipta untuk mengumumkan atau menggandakan. Orang lain 

 
16 Eddy Damian, Hukum Hak Cipta, Edisi Keenam, Ctk Ke 1, (Bandung: PT ALUMNI, 

2022), hlm. 104. 
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tidak dapat hal tersebut tanpa seizin pencipta atau pemegang 

Hak Cipta.  

b. Hak Cipta timbul secara otomatis. Suatu Hak Cipta akan eksis pada 

saat seorang pencipta mewujudkan idenya dalam bentuk berwujud, 

dengan ide yang sudah memiliki bentuk atau berwujud maka ciptaan 

lahir dengan sendirinya.  

c. Suatu ciptaan tidak selalu perlu diumumkan untuk memperoleh hak 

cipta. Ciptaan yang diumumkan atau tidak, keduanya mendapatkan 

Hak Cipta. 

d. Hak Cipta suatu ciptaan yang merupakan hak yang diakui hukum 

(Legal Right) yang wajib dipindahkan dan dibedakan dari 

penguasaan fisik suatu ciptaan. 

e. Suatu Hak Cipta bukan hak mutlak (absolut), hak cipta bukanlah 

suatu monopoli mutlak melainkan merupakan suatu limited 

monopoli. Suatu Hak Cipta secara konseptual tidak mengenal 

konsep monopoli penuh, hal ini memungkinkan ciptaan sama 

dengan ciptaan terdahulu. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang akan peneliti gunakan adalah penelitian hukum 

empiris (empirical legal research) dengan cara penelitian lapangan (field 

research). Penelitian hukum dilakukan dengan mengkaji dan menganalisis 
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perilaku hukum individu atau masyarakat dalam kaitannya dengan hukum 

yang diperoleh langsung dari masyarakat.17 Dalam penelitian ini peneliti ingin 

mendapatkan gambaran lebih mendalami mengenai kedudukan materi Stand 

Up Comedy sebagai hak kekayaan intelektual dan perlindungan hukum bagi 

komika yang materinya digunakan tanpa ijin. 

2. Sifat Penelitian 

 Sifat penelitian yang digunakan oleh peneliti bersifat deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan individu atau 

gejala untuk menentukan ada atau tidaknya hubungan diantara gejala satu 

dengan gejala yang lain. Pendekatan ini dilakukan dengan mempelajari 

konteks keadaan saat ini serta interaksi sosial antara individu dalam 

kelompokok, institusi, maupun masyarakat.18 Dalam penelitian ini, peneliti 

akan menggambarkan bagaimana kedudukan materi Stand Up Comedy 

sebagai hak kekayaan intelektual dan perlindungan hukum bagi komika yang 

materinya digunakan tanpa izin. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis-empiris. Hal tersebut 

mengacu pada ius constitutum atau peraturan perundan-undangan terkait, serta 

menekankan pada kenyataan dan fenomena serta menekankan pada kenyataan 

dan fenomena serta fakta di lapangan. Dalam hal ini peneliti akan mengamati 

 
17 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum, (Tangerang Selatan: Unpam Press, 2018), hlm. 73. 

18 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif & Empiris, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 45. 
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terkait analisis hukum perlindungan hak cipta terhadap materi Stand Up 

Comedy di Indonesia. 

4. Bahan Hukum Penelitian 

a. Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer didapatkan secara langsung melalui metode 

wawancara dengan petugas yang berada di Kementerian Hukum 

Republik Indonesia Kantor Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 

sebagai pihak yang menjalankan secara langsung terkait 

pengelolaan Hak kekayaan Intelektual, serta wawancara dengan 

komika komunitas Stand Up Indo Jogjakarta selaku objek 

penelitian terkait penelitian ini. 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder yang akan peneliti gunakan diperolah 

melalui bahan dokumen, seperti peraturan perundang undangan, 

jurnal, artikel, dan bahan lainnya yang berkaitan dengan pokok 

pembahasan. 

c. Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier yang akan peneliti gunakan terdiri dari 

ensiklopedi seperti Kamus Besar Bahasa Indonesia atau sumber 

lain yang dapat diakses melalui internet sebagai bahan non hukum 

yang cukup membantu proses analisis peneliti terhadap 

pembahasan. 
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5. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan dua alat pengumpulan 

data, yakni: 

1. Wawancara (Interview) 

 Metode wawancara dilakukan dengan cara mengadakan komunikasi 

secara tatap muka guna memperoleh data yang dibutuhkan baik berbentuk 

lisan maupun tulisan.  

2. Dokumentasi 

 Dokumentasi dilakukan dengan cara mencari serta mengumpulkan semua 

dokumen yang berhubungan dengan perlindungan hukum terhadap hak 

cipta. 

6. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti melakukan sebuah penelitian 

guna mendapatkan dan mempelajari data yang dibutuhkan. Pada penelitian 

ini, yang akan menjadi lokasi penelitian adalah Kementerian Hukum 

Republik Indonesia Kantor Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 

danKomunitas Stand Up Indo Jogjakarta. Pemilihan lokasi penelitian 

didasarkan atas pertimbangan bahwa lembaga tersebut adalah lembaga 

yang mengurus administratif pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual 

khususnya hak cipta dan komunitas Stand Up indo Jogjakarta merupakan 

perkumpulan komika-komika sebagai pelaku dalam membuat materi Stand 

Up Comedy. 
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7. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang akan peneliti gunakan adalah metode analisis 

kualitatif. Metode ini lebih menekankan hasil analisis pada penyimpulan 

deduktif dan induktif disertai analisis terhadap hubungan antar fenomena 

yang diamati menggunakan logika ilmiah. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian yang berjudul “Analisis Hukum Perlindungan Hak Cipta 

Terhadap Materi Stand Up Comedy di Indonesia”,   sistematika kepenelitian 

yang akan digunakan terbagi menjadi beberapa bab yang tersusun sebagai 

berikut :  

  Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang berisi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

 Bab kedua yakni membahas mengenai tinjauan umum perlindungan 

Hak Cipta terhadap materi stand up comedy di Indonesia. Dalam bab ini 

terbagi dalam 2 (dua) sub bab, sub bab pertama menjelaskan tentang 

perlindungan hukum, serta sub bab kedua menjelaskan tentang Hak 

Kekayaan Intelektual. 

 Bab ketiga membahas mengenai gambaran umum terkait 

Kementerian Hukum Republik Indonesia, gambaran umum terkait proses 

legalisasi Hak Cipta oleh Kementerian Hukum Republik Indonesia dan 

gambaran umum terkait Stand Up Comedy. 
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 Bab keempat berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. Pada 

bab ini akan dibagi menjadi dua sub bab, sub bab pertama yaitu bagaimana 

implementasi  materi Stand Up Comedy sebagai hak cipta menurut Undang-

Undang Nomor 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta, dan sub bab yang kedua 

yaitu bagaimana perlindungan hukum terhadap komika yang materi Stand 

Up Comedy miliknya digunakan oleh komika lain tanpa izin. 

 Bab kelima, berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran dari 

hasil penelitianyang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa yang didukung dengan pemaparan hasil 

penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Implementasi materi Stand Up Comedy sebagai karya ciptaan terjadi 

otomatis saat karya tersebut dipertunjukkan pada khalyak umum. Hal 

ini karena berdasrakan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang 

Hak Cipta, materi Stand Up Comedy sebagai karya ciptaan telah  

memenuhi unsur orisinalitas dan ekspresi kreatif yang khas dari 

penciptanya, sehingga layak mendapatkan perlindungan hukum. Stand 

Up Comedy dapat dikategorikan sebagai karya sastra, seni pertunjukan, 

dan bahkan sebagai bagian dari ilmu pengetahuan, karena merupakan 

hasil pemikiran seorang komika yang dituangkan dalam bentuk tertulis 

maupun lisan. Selain itu, hak cipta atas materi ini muncul secara 

otomatis tanpa perlu pencatatan resmi. 

2. Perlindungan hukum terhadap materi Stand Up Comedy yang 

digunakan tanpa izin dapat dilakukan melalui dua pendekatan utama, 

yaitu preventif dan represif. 

a. Perlindungan Preventif 

Perlindungan preventif bertujuan untuk mencegah terjadinya 

pelanggaran hak cipta atas materi Stand Up Comedy. Salah satu 

langkah utama dalam perlindungan ini adalah pencatatan hak cipta 
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di Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI) Kementerian 

Hukum dan HAM. Seperti yang dilakukan oleh beberapa komika 

yaitu Raditya Dika yang telah melakukan pencatatan hak cipta 

Stand Up Comedy miliknya dengan nomor pencatatan 000161522, 

Indra Frimawan juga melakukan pencatatan hak cipta Stand Up 

Comedy miliknya dengan nomor pencatatan 000863390, serta ada 

Yudha keling yang melakukan pencatatan hak cipta Stand Up 

Comedy miliknya dengan nomor pencatatan 000361227. Hal ini 

bertujuan agar mencegah tindakan plagiasi dn penggunaan materi 

tanpa izin. 

b. Perlindungan Represif 

Jika terjadi pelanggaran, langkah represif dapat ditempuh untuk 

menegakkan hak-hak komika yang materinya digunakan tanpa izin. 

Perlindungan ini dapat dilakukan melalui jalur hukum, baik secara 

litigasi maupun non-litigasi. Dalam litigasi, komika yang merasa 

hak ciptanya dilanggar dapat mengajukan gugatan ke Pengadilan 

Niaga sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Selain itu, pelanggaran hak cipta 

juga dapat dilaporkan ke pihak berwenang agar pelaku dapat 

dikenakan sanksi sesuai dengan hukum yang berlaku. Sementara 

itu, dalam jalur non-litigasi, penyelesaian sengketa dapat dilakukan 

melalui mediasi, negosiasi, atau arbitrase, yang dapat menjadi 

solusi lebih cepat dan efisien bagi pihak yang bersengketa. 
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Langkah-langkah ini bertujuan untuk memberikan perlindungan 

hukum yang efektif bagi para komika agar hak-hak mereka atas materi 

Stand Up Comedy tetap terjaga dan tidak disalahgunakan oleh pihak 

lain. 

Namun para komika lebih memilih jalur kekeluargaan dalam 

menyelesaikan sengketa, hal ini karena mereka merasa memiliki 

hubungan sosial yang dekat. Namu jika yang menggunakan adalah 

orang yang tidak dikenal barulah mereka menerapkan regulasi 

perizinan dan pembayaran royalti sesuai ketentuan yang berlaku. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti uraikan di atas, peneliti 

memberikan saran,  

1. Komika disarankan melakukan pencatatan hak cipta  untuk memperkuat 

bukti kepemilikan dalam sengketa hukum, karena setlah dilakukan 

pencatatan komika akan mendapatkan sertifikat pencatatan hak cipta. 

Sertifikat ini menjadi bukti resmi bahwa pencipta atau pemegang hak telah 

mencatatkan ciptaannya. Serta pemerintah harus lebih memerhatikan 

terkait biaya dalam pencatatan hak cipta agar komika tidak merasa 

keberatan terkait biaya atas pencatatan hak cipta yang akan dilakukan. 

2. Diperlukan sosialisasi yang lebih luas mengenai pentingnya hak cipta bagi 

para komika agar mereka lebih memahami hak dan perlindungan hukum 

atas karya mereka. Selain itu, pemerintah dan komunitas Stand Up Comedy 
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dapat bekerja sama dalam menciptakan regulasi yang lebih spesifik untuk 

melindungi karya komika dari praktik plagiasi dan penyalahgunaan. 

Dengan demikian, lingkungan industri Stand Up Comedy di Indonesia 

dapat menjadi lebih adil dan mendukung perkembangan kreativitas tanpa 

kekhawatiran atas pelanggaran hak cipta. 

3. Penelitian ini berfokus pada sudut pandang instansi disandingkan dengan 

regulasi yang berlaku. Sejalan dengan hal tersebut penelitian ini 

memerlukan sudut pandang pembanding dari komika selaku pemilik karya 

ciptaan. Adanya pembanding tersebut berfungsi agar perlindungan hak 

cipta dapat dianalisis lebih mendalam dengan perspektif lain. 
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